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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Pembinaan Disiplin Kerja 

yang Dilakukan Oleh Pimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Sekolah 

Staf dan Pimpinan Polri, penulis akan menguraikan beberapa kesimpulan serta 

memberikan beberapa masukan atau saran pada lembaga dan pada pegawai di 

lingkungan Sespim Polri Lembang. 

A. Kesimpulan  

1.   Dari gambaran umum pembinaan disiplin kerja yang dilakukan oleh 

pimpinan Sespim Polri (Variabel X) menunjukan hasil dengan kriteria 

baik, yang artinya pembinaan disiplin kerja yang dilakukan terhadap 

pegawai sudah baik.  Secara empirik  pembinaan disiplin kerja terlihat 

dari berbagai dimensi, meliputi : 1) teknik  inner control,  

menggambarkan bahwa melalui keteladanan dari pimpinan maka para 

pegawai sendiri memiliki kesadaran akan norma-norma peraturan 

pembinaan disiplin kerja pegawai yang telah ditetapkan; 2) teknik 

external control, menggambarkan bahwa Pimpinan Sespim Polri 

melakukan bimbingan, pengawasan dan pemberian sanksi terhadap 

pegawai dengan tujuan untuk meningkatkan kedisiplinan;  3) teknik 

cooperative control, menggambarkan adanya kerjasama antara pimpinan 

dengan para pegawai dengan tujuan saling membina diri dalam segala 

kekurangan.    Pembinaan disilpin kerja  oleh Pimpinan Sespim Polri 
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yang banyak dilakukan adalah pada teknik inner control, sedangkan  

teknik external control  dan cooperative control belum dilakukan secara 

optimal. 

 

2.   Gambaran umum produktivitas kerja  (variabel X) berkriteria  sangat 

baik. Hal ini berarti bahwa produktivitas kerja pegawai yang meliputi  

efektivitas dan efisiensi kerja di Sespim Polri sudah sangat baik.  

Produktivitas kerja yang paling tinggi adalah dalam hal efisiensi, artinya 

bahwa efisiensi yang meliputi  penggunaan sumber daya dan waktu, serta 

bekerja dalam team di lingkungan Sespim Polri sudah sangat baik.   

Dalam hal efektivitas kerja masih lebih rendah dibandingkan efisiensi 

kerja, ini berarti bahwa pegawai di Sespim Polri perlu mengoptimalkan 

dalam hal : 1) Kualitas layanan; 2) Ketepatan waktu dalam bekerja; 3) 

Kerukunan kerja; 4) Disiplin kerja; 5) Penggunaan teknologi  dalam 

membantu pekerjaan; 6) Kemampuan menyesuaikan diri; 7) Kemampuan 

mengembangkan diri. 

 
3.   Gambaran umum pengaruh pembinaan disiplin kerja oleh pimpinan  

terhadap produktivitas kerja pegawai di lingkungan Sespim Polri 

Lembang  berkorelasi sedang, hal ini didukung oleh uji analisis korelasi.   

Begitu juga dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu : 

”Terdapat pengaruh yang signifikan antara Variabel X (Pembinaan 

Disiplin Kerja) dengan Variabel Y (Produktivitas Kerja)”, hal ini 

didukung juga oleh analisis uji t.  Pembinaan disiplin kerja yang 
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dilakukan oleh Pimpinan Sespim Polri telah memberikan dampak 35% 

bagi peningkatan produktivitas kerja pegawai dan juga perubahan 

tersebut bersifat positif seperti yang digambarkan oleh uji regresi. 

 
B.   SARAN 

1.   Pada Lembaga (Sespim Polri Lembang)    

Dengan adanya upaya peningkatan profesionalisme Polri harus 

didukung oleh sistem lembaga yang kuat, begitu juga dengan lembaga 

pendidikan Sespim Polri yang harus mampu memiliki pegawai yang 

disiplin dan produktif.  Berdasarkan hasil analisis data bahwa dalam 

pembinaan disiplin oleh pimpinan masih belum optimal dalam hal pembinaan 

disiplin melalui teknik eksternal control dan cooperative control. Dengan 

demikian  diharapkan pimpinan mampu mengoptimalkan pembinaan 

disiplinnya dengan cara memberikan bimbingan, pengawasan dan pemberian 

sanksi yang tegas pada pegawai jika melanggar aturan lembaga, serta adanya 

peningkatan dalam hal bekerjasama dalam membina diri. 

 
2.    Pada pegawai di Lingkungan Sespim Polri Lembang. 

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa efektivitas kerja 

masih berada lebih rendah jika dibandingkan dengan efisiensi kerja. 

Dengan demikian diharapkan pegawai di lingkungan Sespim Polri 

dapat meningkatkan efektivitas kerjanya melalui peningkatan kualitas 

layanan, ketepatan waktu dalam bekerja, kerukunan kerja, disiplin 

kerja, penggunaan teknologi  dalam membantu pekerjaan, kemamuan 

menyesuaikan diri, serta kemampuan mengembangkan diri. 
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3.    Bagi Peneliti Selanjutnya. 

 Penelitian ini hanya melihat salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi, produktivitas kerja saja yaitu melalui pembinaan 

disiplin oleh pimpinan, sedangkan masih banyak yaitu sekitar 65 % 

produktivtas kerja dipengaruhi oleh fakto-faktor lainnya. Dengan 

demikian peneliti memberikan rekomendasi pada penelitian 

selanjutnya untuk meniliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja seperti: kompensasi, kebijakan dan lain-lain. 
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